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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa. Hal
ini dibuktikan berdasarkan hasil tes studi pendahuluan kemampuan pemecahan masalah yang diikuti
oleh 25 siswa kelas VIII SMP 3 Bae Kudus diperoleh total nilai rata-rata 8,20 dengan nilai KKM
adalah 72. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk menguji rata-rata kemampuan pemecahan masalah
siswa yang diajarkan model pembelajaran RME berbantuan e-modul BruStar lebih baik dibandingkan
dengan siswa yang diajarkan model pembelajaran langsung. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kuantitatif dengan desain penelitian jenis Quasi Experimental dan rancangan yang dipilih
adalah The Noneequivalent Pretest-Posttest Control Group Design. Pengambilan sampel
menggunakan teknik Simple Random Sampling didapat kelas VIII F sebagai kelas eksperimen dan
kelas VIII G sebagai kelas kontrol.Teknik pengumpulan datanya menggunakan tes kemampuan
pemecahan masalah. Analisis data yang digunakan yaitu uji normalitas, uji homogenitas dan uji t dua
sampel independen. Berdasarkan hasil posttest kemampuan pemecahan masalah dapat diketahui
bahwa nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII F yang diberikan perlakuan
dengan menggunakan model pembelajaran RME berbantuan e-modul BruStar yaitu 77,80 lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII G yang
diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran langsung yaitu 65,00 sehingga dapat
disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajarkan model
pembelajaran RME berbantuan e-modul BruStar lebih baik dibandingkan dengan siswa yang
diajarkan model pembelajaran langsung.

Kata kunci: E-modul BruStar, Pendidikan Matematika Realistik, Kemampuan Pemecahan Masalah

Abstract. This research was motivated by the low problem solving ability of students. This is
evidenced by the results of the preliminary study test of problem solving ability which was attended
by 25 grade VIII students of SMP 3 Bae Kudus obtained a total average score of 8.20 with a KKM
score of 72. The purpose of this study was to test the average problem solving ability of students
taught the BruStar e-module-assisted RME learning model better than students who were taught the
direct learning model. The method used in this study was quantitative with a Quasi Experimental type
research design and the design chosen was The Noneequivalent Pretest-Posttest Control Group
Design. Sampling using the Simple Random Sampling technique obtained class VIII F as an
experimental class and class VIII G as a control class. The data collection technique used problem
solving ability tests. The data analysis used was the normality test, homogeneity test and t test of two
independent samples. Based on the results of the posttest of problem solving ability, it can be seen
that the average value of problem solving ability of grade VIII F students who were given treatment
using the BruStar e-module assisted RME learning model was 77.80 higher than the average value of
problem solving ability of grade VIII G students who were given treatment using the direct learning
model which was 65.00 so it can be concluded that the average problem solving ability of students
taught the BruStar e-module assisted RME learning model is better than students who are taught the
direct learning model.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dikehidupan manusia, melalui
pendidikan setiap manusia dapat mengembangkan kualitas dirinya untuk tetap hidup dan
melangsungkan kehidupan. Pentingnya pendidikan dalam upaya mencerdaskan kehidupan
bangsa, membangun martabat bangsa, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Maka,
pemerintah berusaha memberikan perhatian secara serius dalam mengatasi permasalahan
guna meningkatkan mutu pendidikan dari tingkat dasar hingga tinggi (Alpian dkk., 2019).
Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan yaitu
melakukan penyempurnaan terkait kurikulum (Sari, 2019).

Kurikulum menurut Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 merupakan
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu (Depdiknas, 2003). Kurikulum yang dilaksanakan saat ini adalah
kurikulum 2013, melalui penerapan kurikulum tersebut diharapkan mampu meningkatkan
kualitas sumber daya manusia (SDM) dan mutu pendidikan di Indonesia khususnya dalam
pembelajaran matematika. Menurut NCTM (2000) terdapat lima standar proses yang perlu
dikembangkan dalam pembelajaran matematika diantaranya pemecahan masalah (problem
solving), penalaran (reasoning and proof), komunikasi (communication), koneksi
(connections), dan representasi (representation).

Pemecahan masalah memiliki peranan penting dalam pendidikan matematika dan
sebagian besar pembelajaran yang terjadi merupakan hasil dari proses pemecahan masalah
(Winarti dkk., 2019). Menurut NCTM (2000) pemecahan masalah merupakan bagian yang
tidak dapat terpisahkan dari semua pembelajaran matematika. Pemecahan masalah dalam
kurikulum matematika mengutamakan proses dan strategi yang dilakukan siswa (Hadi &
Radiyatul, 2014). Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan untuk
menerapkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya ke dalam situasi baru yang
melibatkan proses berpikir tingkat tinggi (Ulya, 2016). Kemampuan pemecahan merupakan
langkah awal bagi siswa dalam mengembangkan ide untuk membangun pengetahuan baru
dan mengembangkan keterampilan matematika (Nurfatanah et al., 2018). NCTM (2000) juga
menyebutkan bahwa siswa harus memanfaatkan pengetahuan mereka untuk mengembangkan
pengetahuan matematika baru melalui pemecahan masalah.

Menurut NCTM (2000) indikator pemecahan masalah adalah sebagai berikut: 1)
membangun pengetahuan matematika baru melalui pemecahan masalah; 2) memecahkan
masalah yang muncul dalam matematika atau konteks lainnya; 3) menerapkan dan
menyesuaikan berbagai strategi yang tepat untuk memecahkan masalah; 4) memonitor dan
merefleksi proses pemecahan masalah. Dalam penelitian ini langkah-langkah kemampuan
pemecahan masalah yang digunakan peneliti berdasarkan pendapat dari Polya (1973) yang
dijelaskan dalam buku How to Solve it meliputi: 1) memahami masalah; 2) menyusun
rencana penyelesaian; 3) melaksanakan rencana penyelesaian; 4) melakukan pengecekan
kembali.Seseorang dikatakan mempunyai kemampuan pemecahan masalah yang baik jika
orang tersebut mampu memahami informasi yang digunakan untuk mengembangkan suatu
strategi dalam mengatasi masalah tersebut. Kemampuan pemecahan masalah erat kaitannya
dengan hasil belajar matematika. Kurangnya kemampuan pemecahan masalah pada siswa
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menyebabkan proses pembelajaran matematika tidak mencapai hasil belajar yang diinginkan,
begitu juga sebaliknya (Agustami dkk., 2021).

Namun pada kenyataanya, kemampuan pemecahan masalah siswa di Indonesia masih
rendah. Berdasarkan hasil penilaian PISA (Programme for International Student Assessment)
tahun 2018 mengenai kemampuan matematika, Indonesia berada di peringkat 73 dari 79
negara dengan skor yang diperoleh 379 poin. Hal tersebut menunjukkan bahwa Indonesia
mengalami penurunan peringkat dan poin mengenai kemampuan matematika dari hasil PISA
2015 yang semula di peringkat 63 dari 72 negara dengan skor yang diperoleh 386 poin
(OECD, 2019). Permasalahan tersebut tidak jauh berbeda dengan kondisi pembelajaran
matematika di SMP 3 Bae Kudus. Berdasarkan data hasil tes studi pendahuluan kemampuan
pemecahan masalah yang diikuti oleh 25 siswa kelas VIII diperoleh total nilai rata-rata 8,20
dengan nilai KKM adalah 72. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru
matematika kelas VIII SMP 3 Bae Kudus menyatakan bahwa sebagian besar siswa kesulitan
mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanya jika soal tersebut dikaitkan dengan masalah
kontekstual, siswa kesulitan dalam menentukan rumus/strategi yang digunakan untuk
menyelesaikan soal, siswa kesulitan menentukan alur dalam menyelesaikan soal seperti pada
soal cerita dan siswa belum mampu menuliskan kesimpulan yang dimaksud dalam soal. Hasil
wawancara tersebut selaras dengan hasil pengerjaan tes studi pendahuluan kemampuan
pemecahan masalah siswa, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah siswa masih tergolong rendah.

Salah satu upaya untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa yaitu
diperlukan model pembelajaran yang dapat memfasilitasi kemampuan tersebut (Handayani,
2017). RME (Realistic Mathematics Education) merupakan salah satu model pembelajaran
matematika yang dapat digunakan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
(Gea dkk., 2022). Hal ini dikarenakan, model pembelajaran RME menitikberatkan pada
aktivitas siswa (student centered) untuk membangun pengetahuan secara mandiri melalui
masalah kontekstual dan bersumber dari situasi nyata yang terdapat di lingkungan tempat
siswa berada (Ningsih, 2014). Adapun langkah-langkah model RME yang digunakan peneliti
berdasarkan pendapat dari Shoimin (2014) yaitu: 1) memahami masalah konstektual; 2)
menyelesaikan masalah kontekstual; 3) membandingkan dan mendiskusikan jawaban; 4)
menyimpulkan jawaban.

Model pembelajaran RME dalam pembelajaran matematika juga membutuhkan suatu
bantuan berupa media pembelajaran yang interaktif. Penggunaan media pembelajaran dapat
meningkatkan minat belajar siswa sehingga materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru
menjadi mudah dipahami (Nurrita, 2018). Pengembangan media ajar digital merupakan
bentuk pemenuhan standar proses kurikulum 2013 (Gea dkk., 2022). Media pembelajaran
yang digunakan peneliti dalam penelitian ini berupa e-modul. Berdasarkan hasil penyebaran
angket studi pendahuluan mengenai analisis kebutuhan e-modul 69,20% siswa akan lebih
bersemangat dalam pembelajaran apabila menggunakan e-modul daripada modul cetak.
Menurut Wanabuliandari dkk., (2021) adapun kelebihan dari e-modul yaitu: 1) siswa dapat
belajar dimana saja dan kapan saja; 2) biaya relatif terjangkau; 3) siswa mampu mengukur
kemampuannya secara mandiri; dan 4) membantu guru dalam menyampaikan materi.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
tujuan yaitu menguji rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajarkan model
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pembelajaran RME (Realistic Mathematics Education) berbantuan e-modul BruStar lebih
baik dibandingkan dengan siswa yang diajarkan model pembelajaran langsung.

Metode Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMP 3 Bae Kudus pada kelas VIII F dan VIII G.
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan desain yang dipakai adalah
jenis Quasi Experimental. Rancangan yang dipilih dalam penelitian ini adalah The
Noneequivalent Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi dari penelitian ini adalah
semua siswa kelas VIII SMP 3 Bae Kudus. Penentuan sampel menggunakan teknik yaitu
simple random sampling. Menurut Savitri & Rochmad (2022) simple random sampling
adalah teknik penentuan sampel yang dilakukan dimana setiap anggota populasi diberikan
kesempatan yang sama untuk menjadi sampel. Alasan penentuan sampel ini berdasarkan
pertimbangan dari guru, didapat kelas VIII F sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 25
siswa dan kelas VIl G sebagai kelas kontrol yang berjumlah 25 siswa.

Adapun rancangan dalam penelitian eksperimen model ini, dapat diilustrasikan sebagai
berikut:

Tabel 1. Rancangan Penelitian
0; X 07

01 02

Keterangan :

X : Pemberian perlakuan model pembelajaran RME (Realistic Mathematics Education)
berbantuan e-modul BruStar

O1 : Pretest kemampuan pemecahan masalah kelas kontrol dan kelas eksperimen

O2 : Posttest kemampuan pemecahan masalah kelas kontrol dan kelas eksperimen

Analisis tes kemampuan pemecahan masalah yang digunakan peneliti yaitu uji
validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan indeks kesukaran. Peneliti menggunakan validitas
isi expert judgement yang berisi soal-soal yang telah disesuaikan dengan indikator
kemampuan pemecahan masalah. Lembar validasi diisi oleh validator dengan cara
memberikan nilai dan juga saran-saran pada setiap soal yang terlampir di lembar validasi
untuk perbaikan soal tes kemampuan pemecahan masalah. Berdasarkan hasil perhitungan uji
validitas dari 8 soal yang telah dinilai para ahli diperoleh 8 soal valid. Dari analisis hasil
perhitungan uji coba tes kemampuan pemecahan masalah uji reliabilitas, daya pembeda, dan
indeks kesukaran diperoleh 8 soal telah memenuhi kriteria. Dengan demikian, dari 8 soal uji
coba tes kemampuan pemecahan masalah akan digunakan semuanya. Teknik analisis data
dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik (Sugiyono, 2016). Terdapat dua macam
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu terknik analisis data awal dan
teknik analisis data akhir. Analisis data awal diperoleh dari hasil pretest kemampuan
pemecahan masalah kelas eskperimen (V111 F) dan kelas kontrol (V111 G) Tujuan dari analisis
data awal adalah untuk mengetahui kesamaan rata-rata kesamaan rata-rata serta apakah
terdapat perbedaan yang signifikan atau tidak dari kedua sampel tersebut. Teknik statistik
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yang digunakan dalam analisis data awal meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
persamaan rata-rata, diperoleh bahwa hasil pretest kedua sampel berdistribusi normal,
bervariansi homogen, dan tidak terdapat perbedaan rata-rata. Sedangkan analisis data akhir
dilakukan setelah kelas eksperimen dan kelas kontrol mendapatkan perlakukan yang berbeda.
Kemudian selanjutnya kedua kelas diberikan posttest. Teknik statistik yang digunakan dalam
analisis data akhir meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t dua sampel independen.
Melalui uji t dua sampel independen diharapkan terdapat perbedaan rata-rata kemampuan
pemecahan masalah antara siswa yang diajarkan model pembelajaran RME (Realistic
Mathematics Education) berbantuan e-modul BruStar lebih baik dibandingkan dengan rata-
rata siswa yang diajarkan model pembelajaran langsung.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, diberikan soal tes kemampuan
pemecahan masalah baik sebelum dan setelah kegiatan pembelajaran. Setelah dilakukan tes
kemudian dilakukan analisis data akhir meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t dua
sampel independen. Berikut merupakan rekapitulasi hasil posttest kemampuan pemecahan
masalah setelah mendapatkan perlakuan yang berbeda pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah

Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nilai terendah 63 35

Nilai tertinggi 98 90
Rata-rata 78,04 65,08
Standar deviasi 10,01 15,41
Jumlah siswa yang tuntas 18 9
Jumlah siswa yang belum tuntas 7 16
Rentang nilai 1-100 1-100

Berdasarkan Tabel 2, setelah diberikan perlakuan yang berbeda antara kelas VIII F dan
kelas VIII G, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa
kelas eksperimen (VIII F) yang diberikan perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran RME berbantuan e-modul BruStar yaitu 78,04 lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas kontrol (VIII G) yang
diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran langsung yaitu 65,08. Standar
deviasi posttest kelas VIII F adalah 10,01 dan kelas VIII G adalah 15,41. Nilai terendah dan
tertinggi posttest kelas VIII F berturut-turut adalah 63 dan 98, sedangkan nilai terendah dan
tertinggi posttest kelas VIII G berturut-turut adalah 35 dan 90. Selain itu dilihat dari nilai
posttest, siswa yang mendapatkan nilai tuntas pada kelas eksperimen sebanyak 18 dan kelas
kontrol sebanyak 9, sedangkan siswa yang mendapatkan nilai belum tuntas, pada kelas
eksperimen sebanyak 7 siswa dan kelas kontrol sebanyak 16 siswa. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan, selanjutnya hasil data akhir akan dianalisis untuk mendapatkan
kesimpulan dari hasil penelitian. Berikut merupakan analisis data akhir dari hasil penelitian.
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Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data berdistribusi normal
atau tidak. Berikut merupakan hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov dengan bantuan program SPSS.

Tabel 3. Hasil Output Uji Normalitas

Kelas Kolmogorov-Smirnov?

Statistic df Sig.
Hasil Posttest | Kelas Eksperimen 139 25 200"
Kelas Kontrol .106 25 200"

Berdasarkan pengujian normalitas hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh
P-Value = 0,200. Nilai tersebut lebih besar dari nilai « = 0,05 (0,200 > 0,05), maka H,
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil posttest kedua data berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi data dari sampel yang
dianalisis homogen atau tidak. Berikut merupakan hasil uji homogenitas dengan
menggunakan uji Levene’s test dengan bantuan program SPSS.

Tabel 4. Hasil Output Uji Homogenitas

Levene Statistic | dfl | df2 | Sig.
Hasil Posttest | Based on Mean 3.347 1 48 | .074

Berdasarkan pengujian hasil posttest diperoleh P-Value = 0,074. Nilai tersebut lebih besar
dari « = 0,05 (0,074 > 0,05), maka H, diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil posttest
kedua data bervariansi homogen.

Uji t Dua Sampel Independen

Tujuan menggunakan uji t dua sampel independen yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengetahui apakah perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa antara kelas
eskperimen lebih baik dibandingkan rata-rata kemampuan pemecahan masalah kelas kontrol.

Tabel 5. Hasil Output Uji T Dua Sampel Independen

Levene’s Test for t-test for Equality of Means
Equality of Variances
F Sig. t df Sig. (2-tailed)
. Equal
Hasil ia 3374 | 074 | 3569 | 48 001
Posttest | variances : : : :
assumed

Berdasarkan pengujian diperoleh Sig. (2 — tailed) = 0,001, karena pengujian dilakukan
adalah uji satu pihak (uji pihak kanan), maka P-Value = %Sig. (2 — tailed) = % %X 0,001 =
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0,0005. Adapun Kriteria pengujian hipotesisnya %a = %(0,05) = 0,025, nilai P — Value <

%a (0,0005 < 0,025) maka H,, ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan

pemecahan masalah siswa kelas yang memperoleh pembelajaran menggunakan model RME
berbantuan e-modul BruStar lebih baik dibandingkan kemampuan pemecahan masalah siswa
kelas yang menggunakan model pembelajaran langsung. Hal ini dikarenakan proses
pembelajaran pada kelas eksperimen dengan menggunakan model RME membuat siswa
terlibat aktif. Selaras dengan Soedjadi (Bintoro, 2017) mengemukakan bahwa, perlunya
memilih strategi pada kegiatan pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dalam belajar.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah mendekatkan matematika dengan lingkungan
siswa, maka dari itu dalam pembelajaran matematika perlunya mengaitkan konsep-kosep
matematika dengan pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu pembelajaran
yang mengarah pada penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari yaitu RME
(Realistic Mathematics Education) (Bintoro, 2017). Model pembelajaran RME
menitikberatkan aktivitas siswa (student centered) untuk membangun pengetahuan secara
mandiri melalui masalah kontekstual yang bersumber dari situasi nyata yang terdapat di
lingkungan tempat siswa berada (Ningsih, 2014).

Selain itu, penggunaan media pembelajaran e-modul BruStar dalam proses
pembelajaran juga mempengaruhi rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa. E-modul
BruStar mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi bangun
ruang sisi datar karena memiliki keunggulan antara lain: 1) pada bagian pembelajaran
dilengkapi dengan langkah-langkah dari model pembelajaran RME (Realistic Mathematics
Education); 2) mampu meningkatkan motivasi belajar siswa karena modul ini lebih interaktif
dimana terdapat video pembelajaran dan latihan soal dalam bentuk kuis online sehingga
mampu memberikan pengalaman baru dalam belajar siswa; 3) latihan soal yang disediakan
mampu melatih kemandirian belajar siswa untuk membantu dalam memecahkan suatu
masalah kontekstual dengan kemampuannya sendiri serta siswa mampu mengevaluasi hasil
belajarnya dari latihan soal yang telah dikerjakan; 4) materi yang dipelajari lebih mudah
diingat karena bersifat konstruktif dan visual; 5) mudah dibawa kemana-mana karena tidak
memberatkan siswa ketika dibawa.

Hasil penelitian selaras dengan penelitian Noviyana & Fitriani (2018); Amaliyah
(2020) bahwa rata-rata tes kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eskperimen yang
diajar dengan menggunakan model RME lebih baik dibandingkan dengan rata-rata tes
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas kontrol yang diajar dengan menggunakan model
konvensional. Islahiyah, dkk, (2021) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa e-modul
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Berdasarkan
uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah
siswa yang diajarkan model pembelajaran RME berbantuan e-modul BruStar lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang diajarkan model pembelajaran langsung.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP 3 Bae Kudus, maka dapat
disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajarkan model
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pembelajaran RME berbantuan e-modul BruStar lebih baik dibandingkan dengan siswa yang
diajarkan model pembelajaran langsung. Melalui penerapan model RME berbantuan e-modul
membuat siswa lebih aktif dan senang selama proses pembelajaran, hal ini dikarenakan
penerapan model RME menitikberatkan pada aktivitas siswa sehingga mampu meningkatkan
antusias dan motivasi belajar siswa, selain itu dalam e-modul terdapat video pembelajaran
yang dapat memudahkan siswa dalam memahami materi dan latihan soal dalam bentuk kuis
online yang dapat memberikan pengalaman baru dan kemandirian bagi siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Penerapan model RME berbantuan e-modul perlu dikembangkan dan
digunakan pada materi atau pelajaran lain untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa.
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